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INTISARI

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk™ ahui gambaran Edentitas diri
homoseksual (gay) yang meliputi jeni min, usg tatus pernikahan,
seksualitas, budaya dan pekerjaan. Penelitiag etode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. nggunakan tekhnik
gidentifikasikan diri
arikan seksual terhadap

MyEy memidki ket
orang yang memiliki kesa rv cnis kel Van dirinya dan pernah
melakukan orientasi seksualfterhigéap sesamajsaaan bersedia menjadi informan
dalam penelitian ini. %rn kriteria teysebut peneliti mendapatkan 4
informan. Setting pengfitian in® dilakyi@an di wilayah Kota Yogyakarta. Metode
ehelitian %ggunakan wawancara mendalam dan
gnan d il an dengan cara editing, coding dan

cleaning. Uji ahgh datay di n dengan metode triangulasi. Teknik
analisis data digunak&]u eduksi data, penyajian datadan penarikan
kesimpula penelitian ini

enunjukkan bahwa : gambaran identitas diri
dalah 1) Setiap partisipan menyadari jenis kelaminnya

status partisipa
istrinya (e
nyaman seksualitasnya menjadi laki-laki dan partisipan pernah dan sering
hubungan intim terhadap sesama jenis, 5) partisipan mengatakan
mpat tinggal partisipan melarang adanya homoseksual (gay) dan
ipan juga mendapat penilaian dari orang lain terkait statusnya sebagai
seksual (gay), 6) setiap partisipan tidak ada masalah atau diskriminasi dari
gkungan kerja dengan status partisipan sebagai homoseksual (gay).

Kata kunci: identitas diri, homoseksual (gay)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia normalnya ditakdirkan hidup berpasang-pasangan dalam

membangun sebuah keluarga dalam ikatan pernikahan ke

melaksanakan fungsi reproduksi untuk memiliki anak d&runan.

Fungsi reproduksi adalah fungsi yang secatg kodrat melekat§ada manusia

dan hal ini akan berlaku jika aktivi ngan | dilakukan secara

wajar atau secara normal vy engan perempuan

(heterogen), namun ken aIitasW n sosial saat ini ada
seseorang atau indivj uWenderun%ukai hubungan sesama jenis,
yang kemudiap”dianggép ab al. Kondisi abnormal tersebut terjadi
karena ir@% y %Iiki kecenderungan perilaku seks
menyi g atau iliki rientasi seksual menyimpang seperti lebih

sejenis yang lebih dikenal di masyarakat dengan

ilg¥ " hom :
2 arailmuan meyakini angka homoseksual di seluruh dunia
r@ % atau sekitar 750 juta jiwa dari total populasi manusia

seluruh dunia sebanyak 7,5 milyar. Menurut survei CIA, Indonesia

rupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak peringkat ke lima

0 setelah China, India, Eropa dan Amerika yang mempunyai homoseksual
mencapai 3% dari total jJumlah penduduk, atau sekitar 7,5 juta jiwa (2).

Fenomena homoseksual setiap tahun di dunia selalu bertambah,

pada tahun 2015 Amerika melegalkan pernikahn sejenis, dimana angka



L&

pernikahan lebih banyak adalah kaum gay (2). Kontroversi kehidupan gay
telah mendapat berbagai tanggapan dari berbagai pihak baik dari dalam

negeri maupun luar negeri. Ada negara yang melegalkan pernikahan
sesama jenis, namun banyak pula negara yang tidak me%
pernikahan sesama jenis. Di Asia dan Afrika hampir semu@ idak
mengizinkan pernikahan sesama je%kan akan dil§¢ri hukuman
berupa denda, hukuman penjara, m ingga hukuman mati.

Satu-satunya negara di Afri

tkahan sesama jenis

kan pernikahan sesama

adalah Afrika Selatan. Ne ra yarW
jenis didominasi &%ara-negara??ropa dan Amerika, negara
in_a

tersebut antar lah %a Baru, Spanyol, Perancis, Inggris,
Skotlandi 7 Belgg da, Norwegia, Swedia, Uruguay,
ArgenQMexico, )%az dan beberapa negara bagian di Amerika

gan jumlah homoseksual di Indonesia tiap tahunnya

zbertam h.Data statistik menunjukkan 8-10 juta populasi pria di

IQ da suatu waktu terlibat pengalaman homoseksual. Dari jumlah

{' sebagian masih aktif melakukannya. Hasil survei YPKN (Yayasan

S-

didikan Kartini Nusantara) menunjukkan, ada 4000 hingga 5000
penyuka sesama jenis di Jakarta. Sedangkan Gaya Nusantara
memperkirakan, 260.000 dari enam juta penduduk Jawa Timur adalah
homoseksual. Angka-angka itu belum termasuk kaum homoseksual di

kota-kota besar lainnya. Dr. Dede Oetom, aktivis gay dan telah hidup



selama 18 tahun dengan pasangan homonya, memperkirakan secara
nasional jumlahnya mencapai 1% dari total penduduk Indonesia (1).
Fenomena lain yang terjadi adalah deklarasi Hak Asasi Manusia

(HAM) tahun 1945 yang menjamin hak mendasar kemanusian sep
v& mulai

untuk hidup dan lain sebagainya, maka keberadaan kau

diakui. Pada tahun 1994 eksistensi kaum semakin dipeglegas dengan

adanya International Conference o ion a velopment (ICDP).

Konferensi tersebut menghasil kepu ang hak kesehatan

reproduksi dan seksual. F terse uga endapat tanggapan dari

bagai con%da akhir tahun 2006 di

masyarakat di &
Yogyakarta, 2 i m intgmational merumuskan 29 prinsip hak-hak

manusia yang en %si dan identitas gender heteroseksual
dan h@ksual yar&]; dengan Yogyakarta Principles (4).

Iemen\idari peristiwa tersebut menyebabkan mulai
%‘nyal

a yang melindungi hak-hak kaum gay. Dewasa ini situs-
situs maya yang menjadi sarana komunikasi kaum gay juga
muda%mui, antara lain: gay forum indonesia, agaymen, b-gay, boyz
Forum, GAYa Nusantara, dan juga forum gay di jejaring sosial seperti

ebook, mig33, path, blackberry mesenger dan twitter. Selain itu untuk
0 smartphone dan ponsel berbasis android dapat ditemukan aplikasi chating
dan merupakan fasilitas untuk berkenalan yang digunakan oleh gay,

aplikasi tersebut antara lain grindr, jack-d, hornet, badoo, scruff,

planetromeo, gaypark, bender, gay.nl, localsin, krave, dan nearox (3).



Yogyakarta merupakan salah satu kota yang berkembang pesat
dengan masyarakat yang heterogen tidak dapat terlepas dari realitas

homoseksual (gay). Sebagai kota pelajar, kota budaya, dan pariwisata,

masyarakat Yogyakarta tidak dapat memungkiri munculny,
homoseksual. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan ha&e itian

sebelumnya, ada beberapa lembaga ng peduli a hak-hak

homoseksual di Yogyakarta, lemb aga ter antara lain, PKBI

(Perkumpulan Keluarga Beren A, PLU Satu Hati.

pada Juli 2008 didirikanla Pesa

sering kali diadaka & n rutin bagwhomoseksual di Yogyakarta

seperti, Queer stival ggan IDAHO (International Days Againt
Homopob@%ima
Qin itu, B&k

Q'tha t%—tempat di Yogyakarta yang sering dimanfaatkan
Qﬁi te

n-Kamis, selain itu juga

ang bersifat komunitas (3),(5).

informasi dari penelitian sebelumnya, di

rki'mpulnya kaum gay antara lain dapat kita temukan di
ai di daerah Kledokan, salah satu food court di Ambarrukmo
lub malam di Yogyakarta, salah satu kafe di Malioboro Mall,
di sekitar Alun-Alun Utara, salah satu rumah makan ternama di Kota Baru,

a sekitar Taman Pintar, dan di salah satu rumah makan cepat saji di

0 jalan Jendral Sudirman. Berdasarkan data estimasi dari Dinas Kesehatan
tahun 2012 jumlah homoseksual atau gay di DIY mencapai angka

sebanyak 8.433 jiwa, dengan persebaran di Kabupaten Sleman sebanyak

1.622 jiwa, Kota Yogyakarta sebanyak 1.741 jiwa, Kabupaten Bantul



sebanyak 2.690 jiwa, Kabupaten Kulon Progo sebanyak 1.278 jiwa, dan
Kabupaten Gunung Kidul sebanyak 1.112 jiwa. Hal tersebut menjadi salah

satu dasar peneliti dalam mengambil tempat penelitian di kota Yogyakarta

(3).

Negara Indonesia belum memiliki perundang-un@ yang
secara khusus mengatur masalah-masala moseksual. un terdapat
salah satu undang-undang hukum ng secara eksplisit

itkan dengan usia di
bawah umur berbunyi “o asa melakukan perbuatan cabul

dengan orang Iai&% kelamin, WKetahuinya atau sepatutnya
u

harus didugan dewager diancam dengan pidana penjara paling

lama Iima@ . Be ako bahaya yang dapat timbul akibat
perilanoseksu&y) arena perilaku seksual yang menyimpang,

akit HIV, sifilis, gonore (kencing nanah), herpes, dan

% enam tahapan proses dari perkembangan identitas gay.
Tahapan ini membantu menjelaskan kepada individu mengenai pikiran,
\asaan, dan tingkah laku seorang gay. Beberapa tahapan proses
0 perkembangan tersebut, beberapa orang kemungkinan bisa melewati
tahapan-tahapan yang berbeda dalam kehidupan mereka. Adapun tahapan

perkembangan identitas gay adalah Identity Confusion (Kebingungan

Identitas), Identity Comparison (Perbandingan Identitas), Identity



Tolerance (Toleransi Identitas), Identity Acceptance (Penerimaan
Identitas), Identity Pride (Kebanggaan Identitas), Identity Syntesis

(Penerimaan Seutuhnya Identitas) (5):

Berdasarkan kondisi tersebut, maka dalam penelitian i |vm
mengetahui lebih lanjut gambaran identitas diri pada & kota
Yogyakarta. P

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bel mak n masalah dalam

penelitian ini adalah gam raentitasagiri p homoseksual (gay) di

kota Yogyakarta v

C. Tujuan Peneli

1. TujuanUm

getahm & identitas diri pada homoseksual (gay) di

etahui gambaran identitas diri pada homoseksual (gay) di

\ kota Yogyakarta yang meliputi jenis kelamin, usia, perkawinan,

§ seksualitas, budaya dan pekerjaan.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

informasi dalam memahami identitas diri homoseksual hW

gay.

2. Manfaat Praktisi ? Q

2 eng@fahuan bagi mahasiswa Universitas Alma Ata Yogyakarta
A enai gambaran identitas diri pada homoseksual (gay), dan

a. Bagi Profesi Keperawatan

jadi s er\ingrmasi dan masukan

kemW at diaplikasikan sesuai
dengan pw'wang baik ngga tenaga kesehatan dapat
Al .

Ikan angka kejadian homoseksual (gay),

Hasil penelitian

dalam praktek ke

kasi pemahaman kepada orang tua
[ Uni\ws Alma Ata
%i bahan bacaan untuk menambah wawasan dan ilmu

dapat digunakan sebagai referensi dalam mengerjakan tugas
maupun penelitian yang sama dengan penelitian ini.
Bagi Masyarakat

Adanya penelitian ini diharapkan masyarakat Yogyakarta
dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai gambaran

identitas diri pada homoseksual (gay).



d. Bagi Orang Tua
Adanya penelitian ini diharapkan orang tua secara mandiri

atau dengan bantuan tenaga kesehatan, lebih waspada dan peka

terhadap perkembangan anak-anaknya terkait dengan ho %
(gay). /<

kan k homoseksual (gay)

e. Bagi Homoseksual (Gay)
Adanya penelitian i

dapat menambah wawa pengatahu ntang identitas diri

seorang homoseks
f. Bagi Peneliti v
&salah tu sarana menambah wawasan dan
menera| ilmu %Jan, pengalaman dan keterampilan
Qgenai ma;&g;vatan yang ada disekitar.
i Penewlanjutnya
@ %enelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
Q (% selanjutnya, khususnya untuk penelitian dengan topik
AQ(ah mengenai homoseksual (gay).
D



E. Keaslian Penelitian
1. Amika, W dan Indah Dengan judul penelitian Kontruksi Identitas Gay
dan Lesbian di kota Yogyakarta. 2016. Menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan snow-ball dan

purposive sampling untuk memilih informen. Data meroleh

kaum homosengual ini tidak

dengan wawancara. Hasil penelitian p

terlahir sebagai gay dan lesbial stas ya ibangun dari bentuk

orientasi seksualnya kepad sama ini dikenal,

dipelajari hingga aki® |adop dal perkembangan hidup

masing-masing a;?lesbmn?n’ﬁlr semua informan dalam
penelitian i gaku mepfadi dan/atau mencoba menjadi gay ketika
masih dud@ban %atau ketika mereka berusia 17-19,
m@n para ir@h sadar dan menerima orientasi seksual
%Qﬂﬁya dawgadopsi identitas gay dan lesbian, identitas ini tidak

reka tunjukkan ke keluarga, teman dekat dan

2 %t secara umum. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan

yaitu terletak pada judul, jumlah responden, variabel

\indevenden yang diteliti dan teknik pengambilan sampling. Persamaan

penelitian terdapat pada metode penelitian, subjek penelitian dan
0 tempat penelitian.



2. Puji, R. Rina. Dan Hamada. Dengan judul penelitian Aplikasi Gay :
Perjuangan dan Ruang Negosiasi ldentitas bagi Kaum Gay Muda di
Yogyakarta. 2014. Menggunakan metode penelitian kualitatif. Data
yang diperoleh dengan observasi dan wawancara. Hasil dari %
ini pertama, bahwa pelabelan negatif yang melekat pada &ok gay

membuat keberadaannya semakin inal. Kedua¢ gay terus

mengupayakan segala cara a : i mereka diterima.
apat beberapa fakta
yaitu karena jauh dar agian gay muda tidak

mengalami kem&(?lam melak%engakuan identitas seksual.
ira

Keempat, plikag™bagi kaum gay menjadi salah satu media
penegasan itas %ﬁiasi kaum gay karena membuka
ke@tan untui&xaeraksi. Kelima, Persoalan identitas yang
%Qﬂ'ﬂini bé&ada dalam perdebatan bagi mereka kini lambat laun

eduksi tigak lagi menjadi halangan bagi mereka untuk terbuka

2 da kungan sekitar. Keenam, urgensi dari simpulan hasil
Ny

\identitas kolektif ataupun identitas individu sejatinya bersifat otonom.

§ Perbedaan yang dilakukan peneliti yaitu terletak pada judul, jumlah

responden, variabel indevenden, dan teknik pengambilan sampling.

ini adalah membangun kesadaran kritis masyarakat bahwa

Persamaan peneliti terdapat pada metode penelitian, dan subjek

penelitian.
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